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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

a. Rancang produk pariwisata yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

wisatawan, termasuk atraksi wisata, layanan akomodasi, transportasi, dan kuliner. 

Produk pariwisata harus mencerminkan nilai-nilai budaya, sejarah, dan keunikan 

destinasi. 

b. Tentukan harga produk pariwisata secara kompetitif dengan mempertimbangkan 

biaya produksi, permintaan pasar, dan persaingan dengan destinasi lain. 

c. Gunakan promosi kreatif dan efektif melalui berbagai saluran seperti media 

sosial, iklan, dan acara pameran untuk meningkatkan kesadaran dan minat 

wisatawan. 

d. Pastikan distribusi produk pariwisata efektif melalui saluran yang tepat seperti 

agen perjalanan, situs web, dan aplikasi mobile. 

e. Libatkan peran orang secara maksimal dalam penerapan bauran pemasaran jasa, 

meliputi strategi pemasaran oleh manajemen, aktivitas promosi oleh tim 

pemasaran, pengalaman memuaskan bagi pengunjung oleh staf operasional dan 

pelayanan, serta partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan dan promosi 

destinasi pariwisata. 

f. Lakukan segmentasi pasar, targeting, dan positioning untuk menyesuaikan produk 

dan promosi dengan preferensi wisatawan. 

g. Lakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil penerapan bauran pemasaran 

jasa. 
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BAB V PENUTUP 

5.2 Kesimpulan 

 

h. Rancang produk pariwisata yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

wisatawan, termasuk atraksi wisata, layanan akomodasi, transportasi, dan kuliner. 

Produk pariwisata harus mencerminkan nilai-nilai budaya, sejarah, dan keunikan 

destinasi. 

i. Tentukan harga produk pariwisata secara kompetitif dengan mempertimbangkan 

biaya produksi, permintaan pasar, dan persaingan dengan destinasi lain. 

j. Gunakan promosi kreatif dan efektif melalui berbagai saluran seperti media 

sosial, iklan, dan acara pameran untuk meningkatkan kesadaran dan minat 

wisatawan. 

k. Pastikan distribusi produk pariwisata efektif melalui saluran yang tepat seperti 

agen perjalanan, situs web, dan aplikasi mobile. 

l. Libatkan peran orang secara maksimal dalam penerapan bauran pemasaran jasa, 

meliputi strategi pemasaran oleh manajemen, aktivitas promosi oleh tim 

pemasaran, pengalaman memuaskan bagi pengunjung oleh staf operasional dan 

pelayanan, serta partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan dan promosi 

destinasi pariwisata. 

m. Lakukan segmentasi pasar, targeting, dan positioning untuk menyesuaikan produk 

dan promosi dengan preferensi wisatawan. 

n. Lakukan pemantauan dan evaluasi terhadap hasil penerapan bauran pemasaran jas 
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5.3 Saran 

 

a. Melakukan evaluasi dan pembaruan terus-menerus dalam penerapan bauran 

pemasaran jasa pada pengembangan destinasi pariwisata. 

b. Memantau perubahan tren dan kebutuhan pasar wisatawan serta beradaptasi 

dengan cepat untuk memenuhi permintaan wisatawan. 

c. Mengembangkan kerja sama dengan pelaku pariwisata lainnya, seperti hotel, 

restoran, dan agen perjalanan, untuk memperkuat sinergi dalam mempromosikan 

destinasi pariwisata. 

d. Meningkatkan kualitas produk pariwisata, termasuk atraksi wisata, akomodasi, 

dan kuliner. 

e. Menentukan harga yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas produk yang 

ditawarkan. 

f. Meningkatkan pelayanan kepada wisatawan untuk menciptakan pengalaman 

memuaskan dan mendorong kunjungan berulang. 

g. Mengikuti tren dalam penggunaan media sosial dan teknologi digital dalam 

promosi destinasi pariwisata. 

h. Merancang strategi promosi yang kreatif dan efektif untuk menarik perhatian 

wisatawan. 

i. Memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan budaya setempat dalam 

pengembangan destinasi pariwisata. 

j. Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang efektif untuk mengukur 

keberhasilan penerapan bauran pemasaran jasa. 
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k. Melakukan perbaikan dan perubahan yang diperlukan berdasarkan hasil 

monitoring dan evaluasi yang dilakukan. 
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